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ABSTRAK

Venelinan int bertujuan untuk menjelaskan peran International Criminal Court (ICC) dalam
menangant kejahatan internasional di Republik Afrika Tengah dalam kasus tahun 2012-2014.
Konilik etnis antara dua kelompok beragama di Republik Afrika Tengah telah membuat negara
jatuh ke dalam knisis kemanusiaan panjang hingga harus mengadukan situasi yang dihadapinya
Kepada ICC selaku orgamisasi yang didirikan untuk menangani kasus kejahatan internasional.
Penchitian i menggunakan konsep organisasi internasional sebagai landasan pemikiran.
Metode penclitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dimana penulis menggambarkan
fenomena dengan cara menceritakan situasi dan kondisi yang terjadi lalu mengkonfirmasi
dengan teort vang ada. Sumber data yang penulis gunakan merupakan data sekunder yang
diperoleh dari berbagai sumber yang telah ada. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ICC telah
melaksanakan perannya dengan cukup baik sesuai dengan 3 kriteria peran organisasi
internasional, yaitu instrumen, dimana ICC merupakan alat penyambung kepentingan nasional
Republik Afrika Tengah dan melaksanakan upaya hukum yang diperlukan bagi para pelaku;
sebagai arena, dimana ICC menjadi tempat untuk berhimpun dan bekerja sama serta berperan
untuk membentuk forum diskusi untuk membahas dan meninjau kejahatan; dan sebagai aktor,
dimana ICC mengadakan kebijakan pendukung bagi negara Republik Afrika Tengah.
Keberhasilan ini ditandai dengan diadilinya 4 dari 5 pelaku kejahatan yang mendalangi krisis
kemanusiaan di Republik Afrika Tengah tahun 2012-2014.

Kata Kunci: International Criminal Court, Kejahatan Internasional, Kejahatan Perang,
Kejahatan Terhadap Kemanusiaan, Republik Afrika Tengah 2012-2014
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ABSTRACT

This study aims to explain the role of the International Criminal Court (ICC) in addressing
mternational crimes in the Central African Republic in the 2012-2014 cases. The ethnic conflict
between two religious groups in the Central African Republic has led the country into a long
humanitarian crisis, prompting the country to seek assistance from the ICC as an organization
established to prosecute international crimes. This research uses the concept of an international
organization as a basis for thinking. The research method used is descriptive qualitative where
the author describes the phenomenon by narrating the situation and conditions that occur and
confirming them with existing theories. The data sources used are secondary data obtained
from various existing sources. The results of the study show that the ICC has performed its role
quite well in accordance with the three criteria of the international organization's role, namely
instrument, where the 1CC is a tool for connecting the national interests of the Central African
Republic and carrying out the necessary legal efforts for the perpetrators; as an arena, where
the ICC becomes a place to gather and collaborate, as well as to form a discussion forum to
discuss and review crimes; and as an actor, where the ICC provides supporting policies for the
Central African Republic. This success is marked by the prosccution of 4 out of 5 perpetrators
who orchestrated the humanitarian crisis in the Central African Republic from 2012 to 2014.

Keywords: International Criminal Court, International Crimes, War Crimes, Crimes
Against Humanity, Central African Republic 2012-2014
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Kejahatan internasional adalah tindakan yang dilakukan oleh individu atau kelompok
yang melanggar hukum internasional dan merugikan negara atau masyarakat internasional
secara keseluruhan (Fani, 2020). Berbeda dengan kejahatan pada umumnya, kejahatan
internasional dianggap berbahaya dikarenakan mekanisme rantai komando yang dilakukannya.
Dalam kasus kejahatan biasa seperti pembunuhan, orang yang dikatakan sebagai penjahat
adalah orang yang berbuat atau mengeksekusi korban. Sebaliknya, dalam kasus kejahatan
internasional orang yang melakukan kejahatan bisa jadi bukan yang melakukan secara
langsung namun komandan senior seperti ketua geng atau politisi yang memerintahkan.
Kejahatan tersebut dilakukan oleh individu atau kelompok untuk tujuan mencapai keuntungan
politik atau militer, yang seringkali melibatkan eksekusi massal, pemerkosaan, dan
penghilangan paksa (crimes against humanity). Dalam banyak kasus, kejahatan tersebut dapat
merusak tatanan sosial dan kemanusiaan di daerah yang terkena dampaknya. Selain
pelanggaran yang dilakukan di masa damai, terdapat pula kejahatan internasional yang dalam
waktu konflik (war crimes), diantaranya seperti penggunaan tentara anak, penjarahan,
perusakan tempat peribadatan, hingga eksperimen biologis terhadap tentara musuh. Sementara
kejahatan yang ditujukan untuk menghabisi etnis tertentu dikategorikan sebagai genosida.

Yaitu upaya sistematis untuk menghabisi suatu kelompok hanya karena identitas mereka
punya.
Kejahatan internasional merupakan masalah yang tidak dapat diabaikan, terutama

dalam konflik bersenjata. Dalam konflik bersenjata, rusaknya infrastruktur, pembunuhan dan

penjarahan membuat warga sipil rentan terhadap bentuk-bentuk lain kekerasan, seperti



penyiksaan, penganiyaan, pemerkosaan, hingga pemaksaan anak terlibat dalam pasukan
bersenjata. Masalah hak asasi manusia, perdamaian dan keamanan ini mulai menjadi fokus
perhatian internasional, dalam upaya-upaya yang dilakukan untuk mencegah terjadinya, untuk
menanggapi kebutuhan para korban dan untuk mencegah impunitas terulang bagi mereka yang

paling bertanggung jawab.

Republik Afrika Tengah merupakan negara dengan kasus kejahatan internasional yang
dipantau oleh International Criminal Court (ICC). Ini didasari pada konflik sektarian yang
menjurus ke perang etnis antara dua kelompok besar negara tersebut, Seleka dan anti-Balaka
sejak tahun 2012. Pada September 2014, ICC telah memverifikasi sebanyak 6.271 kasus
pembunuhan, 500 kasus pembakaran, 34 kasus penghancuran desa, 14 kasus pembunuhan misi
kemanusiaan, 655 kasus pemerkosaan, dan 1.841 kasus kekerasan seksual yang dilakukan
selama periode konflik bersenjata tahun 2012-2014. Berdasarkan profil pelaku, pejuang Seleka
telah melakukan kejahatan terhadap kemanusiaan berdasarkan pasal 7 dan kejahatan perang
berdasarkan pasal 8 Statuta Roma. Yang mana termasuk tindakan pembunuhan, serangan yang
disengaja terhadap warga sipil, penyiksaan, penyerangan terhadap personel kemanusiaan,
kekerasan seksual dan penggunaan tentara anak. ICC telah memverifikasi sebanyak 186
insiden dan 1.888 orang tewas antara Desember 2012 hingga September 2014. Sedangkan
pasukan anti-balaka telah melakukan kejahatan terhadap kemanusiaan menurut pasal 7 dan
kejahatan perang menurut pasal 8 Statuta Roma. Berupa tindakan pembunuhan, serangan yang
disengaja terhadap warga sipil, mutilasi, menyerang personel kemanusiaan, kekerasan seksual
dan penggunaan tentara anak. Dengan total insiden sebanyak 114 dan jumlah korban tewas
sebanyak 1.248 orang yang kebanyakan muslim, dari Agustus 2013 hingga September 2014.
Laporan menunjukkan bahwa kejahatan-kejahatan tersebut dilakukan di 11 dari 16 provinsi
yang ada di Republik Afrika Tengah (International Criminal Court, 2014). Selain menimbulkan

penderitaan bagi para korban, peristiwa ini juga menimbulkan ketakutan di seluruh negeri.



Maraknya aksi pembunuhan dan pemindahan paksa telah membuat ribuan penduduk terpaksa

meninggalkan tempat tinggalnya.
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Gambar 1. Data Pengungsi Republik Afrika Tengah
Sumber: UNHCR

Dapat dilihat dari grafik di atas bahwa jumlah pengungsi telah meningkat dengan
signifikan dimulai dari tahun 2012 hingga tahun 2014, dan terus bertambah hingga tahun 2020.
Dalam hal kecepatan pergerakan, masalah pengungsi Republik Afrika Tengah merupakan
kasus yang paling signifikan selain karena Republik Afrika Tengah merupakan negara dengan
jumlah pengungsi tertinggi ke-6, ini adalah krisis kemanusiaan tercepat setelah masalah
Rohingya dan Afganistan yang berlangsung hanya dalam waktu kurang dari 10 tahun (World
Data, 2021). Namun, masalah Rohingya dan Afghanistan cenderung lebih mendapat perhatian
dari masyarakat internasional, sementara masalah kejahatan internasional Republik Afrika
Tengah sering terabaikan. Penulis juga tertarik untuk meneliti lebih lanjut bagaimana peran
ICC dalam menangani kejahatan internasional di Republik Afrika Tengah sehingga orang-

orang yang mendalangi atau memerintahkannya dapat dihukum.



1.2. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah “Bagaimana Peran International Criminal Court Dalam Penyelesaian Kejahatan
Internasional War Crimes dan Crimes Against Humanity di Republik Afrika Tengah Tahun

2012-2014?7”

1.3.  TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah tersebut, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui “Peran International Criminal Court Dalam
Penyelesaian Kejahatan Internasional War Crimes dan Crimes Against Humanity di Republik

Afrika Tengah Tahun 2012-2014".

1.4.  MANFAAT PENELITIAN

1.4.1. Manfaat Penelitian Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi dunia
pendidikan khususnya terhadap IImu Hubungan Internasional serta memberikan
informasi kepada pembaca mengenai organisasi internasional terkhusus pada ICC dan

mengenai kejahatan internasional.



1.4.2. Manfaat Penelitian Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi para mahasiswa
lain dengan topik yang serupa dan Penulis berharap penelitian ini dapat berguna sebagai
cara menerapkan ilmu yang telah didapat selama menjalani perkuliahan dan sebagai

syarat kelulusan dalam menempuh pendidikan S-1.

1.5.  TINJAUAN PUSTAKA

Dalam penelitian ini penulis juga mencantumkan beberapa penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan tema penulis agar menjadi sebuah bahan kajian, masukan sekaligus
pembanding dalam penelitian yang dilakukan oleh penulis. Beberapa penelitian terdahulu

yaitu:

Pertama, Teguh Sulistia, dalam penelitiannya berjudul “Peran International Criminal
Court dan Kejahatan Kemanusiaan Dalam Militer (2007)”, membahas tentang praktek-praktek
kejahatan internasional yang masih rutin dilakukan oleh rezim otoriter di negara-negara
berkembang, seperti: pembunuhan, penghilangan paksa, penyiksaan, penculikan dan

pemerkosaan, serta bagaimana pengaruhnya terhadap proses hukum (Sulistia, 2007).

Kedua, Mega Octaviana, dalam penelitiannya berjudul “Yurisdiksi International
Criminal Court (ICC) Dalam Penegakan Pelanggaran Hak Asasi Manusia Berat oleh Omar
Hassan al-Bashir di Darfur, Sudan (2021)”, membahas tentang upaya-upaya ICC dalam
meminta pertanggungjawaban, Omar Hassan al-Bashir dalam kasus genosida di Sudan. ICC
yang memperoleh mandat dari DK PBB kemudian meminta bantuan pada negara anggotanya

yang berasal dari Afrika untuk membantu proses penyerahan Al-Bashir (Octaviana, 2021).



Ketiga, Elise Keppler, dalam penelitiannya berjudul “Managing Setbacks for the
International Criminal Court in Africa (2011)”, membahas tentang implikasi kebijakan Uni
Afrika tahun 2010 terhadap proses hukum yang sedang dijalankan ICC. Dimana pada
pertemuan tersebut, muncul seruan terhadap negara-negara anggota Uni Afrika untuk tidak

bekerja sama dalam menangkap Presiden al-Bashir yang sedang dikejar ICC (Keppler, 2011).

Keempat, Patrick Vinck, dalam penelitiannya berjudul “Outreach Evaluation: The
International Criminal Court in the Central African Republic (2010)”, membahas tentang
evaluasi program kampanye yang diadakan ICC di Republik Afrika Tengah. Ini mengkaji
seberapa jauh masyarakat mengetahui tentang aktivitas dan kegiatan ICC dan faktor-faktor apa

saja yang mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap ICC (Vinck, 2010).

Kelima, Brigita Gendis Kandisari, dalam penelitiannya berjudul “Crimes Without
Convict: Examining the Merits of Command Responsibility Through the Bemba Case (2021)”,
membahas tentang pembatalan ICC terhadap vonisnya sendiri dalam kasus Jean-Pierre Bemba
selaku panglima tertinggi dan satu-satunya dari kelompok militer yang diduga telah melakukan

kejahatan internasional di Republik Afrika Tengah tahun 2002-2003 (Kandisari, 2022).

No. | Penelitian Terdahulu Keterangan
1 | Nama Penulis Teguh Sulistia
Judul Peran International Criminal Court dan Kejahatan

Kemanusiaan Dalam Militer

Nama Jurnal Jurnal Hukum Internasional
Tahun 2007
Hasil Penelitian Dalam penelitian ini menemukan bahwa terdapat

kesamaan pola kejahatan kemanusiaan di negara-

negara dengan kepemimpinan otoriter. Yaitu

kecenderungan acuh terhadap proses penghukuman




terhadap aktor politik yang memerintahkan terjadinya
kejahatan, dimana Pemerintah terkesan memberikan
perlindungan terhadap pelaku, diantaranya dengan
melakukan sejumlah intimidasi terhadap lawan
politiknya atau orang-orang yang mau mengadili
pelaku. Sebaliknya, upaya-upaya dari komunitas
internasional dalam mengadili seringkali ditolak

dengan alasan mengganggu kedaulatan negara.

Selain mempengaruhi kebijakan luar negeri, kekuatan
aktor politik ini pula yang seringkali mempengaruhi
mekanisme undang-undang dari suatu negara tempat
terjadinya kejahatan kemanusiaan hingga membuat
proses penghukuman menjadi sia-sia atau tidak
berjalan sama sekali karena cenderung memberikan
pembebasan kepada pelaku melalui hukuman ringan
dan menimbulkan ketidakpuasan tersendiri bagi

keluarga korban.

Perbandingan

Penelitian ini mengkaji beberapa kasus pelanggaran
berat masa lalu yang dilakukan oleh rezim otoriter
masa lalu seperti di Chile, Paraguay, Indonesia,
Serbia dan Kroasia, sedangkan Penulis meneliti
tentang Republik Afrika Tengah yang masih

memasuki tahap transformasi menuju demokratisasi.

Nama Penulis Mega Oktaviana

Judul Yurisdiksi International Criminal Court (ICC) Dalam
Penegakan Pelanggaran Hak Asasi Manusia Berat
oleh Omar Hassan al-Bashir di Darfur, Sudan

Nama Jurnal Belli Ac Pacis

Tahun 2021

Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam upaya
ICC mengusut kejahatan genosida yang terjadi di

Sudan, terdapat penolakan dari sejumlah negara yang




tergabung dalam ICC seperti Demokratik Kongo,
Chad, Uganda dan Malawi dalam menyerahkan
mantan presiden Sudan, Bashir. Karena alasan

imunitas politik dan kedaulatan negara.

Ini menunjukan bahwa kekuatan terbesar ICC bukan
pada jumlah negara anggotanya, melainkan pada
kemampuan ICC untuk merayu negara anggotanya
dalam mendukung proses hukum yang sedang

dilakukannya.

Perbandingan

Penelitian ini mengkaji tentang kasus masa lalu yang
ditangani ICC yaitu genosida yang terjadi di Sudan,
sedangkan Penulis mengkaji tentang kejahatan perang
dan kejahatan kemanusiaan yang terjadi di Republik
Afrika Tengah.

Nama Penulis Elise Keppler

Judul Managing Setbacks for the International Criminal
Court in Africa

Nama Jurnal Journal of African Law

Tahun 2011

Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
keyakinan ICC merupakan bagian dari praktek
imperialisme Barat untuk melemahkan pemimpin dari
negara-negara Afrika. Ini didasari pada fakta bahwa
kebanyakan kasus yang diterima ICC mengangkat
masalah yang berasal dari benua Afrika, seperti:
Republik Demokratik Kongo, Uganda, Sudan, Libya
dan Republik Afrika Tengah.

Perbandingan

Penelitian ini mengkaji tantangan politik yang
dihadapai ICC dalam menangani kasus di benua
Afrika. Sedangkan Penulis mengkaji peran ICC di
negara Republik Afrika Tengah.

Nama Penulis

Patrick Vinck




Judul Outreach Evaluation: The International
Criminal Court in the Central African
Republic
Nama Jurnal The International Journal of Transitional Justice
Tahun 2010

Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat
di wilayah perkotaan, cenderung menganggap
keberadaan ICC telah signifikan memberi keadilan,
menghukum pelaku, serta memberikan kompensasi
kepada korban terkait kasus kejahatan perang tahun
2002-2003. Sementara, responden yang mengkritik
ICC kebanyakan berasal dari golongan masyarakat
dengan tingkat pendidikan rendah atau berasal dari
wilayah pinggiran, menuduh bahwa ICC tidak adil
dan hanya menargetkan salah satu kelompok.

Ini didasari beberapa faktor, seperti: tingkat
pendidikan, literasi baca buku, dan akses terhadap

media massa.

Perbandingan

Penelitian ini mengkaji tanggapan masyarakat tentang
ICC terkait kasus Republik Afrika Tengah tahun

2002-2003. Sedangkan penulis mengkaji peran ICC
di Republik Afrika Tengah dalam kasus 2012-2014.

Nama Penulis Brigita Gendis Kandisari

Judul Crimes Without Convict: Examining the Merits of
Command Responsibility Through the Bemba Case

Nama Jurnal Gadjah Mada Undergraduate Research Anthology
Vol. 1: Recent Developments In International
Criminal Law

Tahun 2022

Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
beberapa faktor yang menyebabkan pembebasan
Bemba, seperti: kurangnya bukti yang memadai,




kesalahan prosedural terkait saksi-saksi dan tidak

dapat membuktikan tanggung jawab komando.

Menurut ICC, Bemba telah mengambil tindakan yang
memadai untuk mencegah tindakan yang dilakukan
oleh pasukannya dan telah memberikan perintah yang
tepat untuk menghentikan tindakan tersebut begitu

dia mengetahui tentangnya.

Perbandingan Penelitian ini mengkaji tentang transparansi proses
hukum yang dilakukan ICC terkait kasus kejahatan
internasional Republik Afrika Tengah tahun 2002-
2003. Sedangkan penulis mengkaji peran ICC sebagai
organisasi internasional terkait kasus kejahatan
internasional tahun 2012-2014.

1.6.

Tabel 1. Tinjauan Pustaka

LANDASAN KONSEPTUAL

1.6.1. Organisasi Internasional

Organisasi internasional dalam Kamus Politik Internasional yang ditulis oleh
Didi Krisna, merupakan sebuah organisasi yang diikat oleh suatu perjanjian untuk
mencapai tujuan bersama. Lain halnya dengan Clive Archer dalam bukunya yang
berjudul Internasional Organization, definisi dari organisasi internasional adalah suatu
struktur formal dan berkelanjutan yang dibentuk atas dasar kesepakatan antar anggota
yang mana dapat dikatakan pemerintah ataupun non pemerintah dari dua atau lebih
negara yang berdaulat yang memiliki tujuan untuk kepentingan bersama (Archer,

2001).

Clive Archer dalam bukunya International Organizations mendefinisikan

bahwa Organisasi Internasional merupakan suatu instutisi yang terbentuk dalam
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.hubungan Internasional secara nyata, dimana Organisasi Internasional terbentuk dalam
suatu institusi formal dengan beranggotakan beragam aktor baik negara, ataupun
kelompok-kelompok di dalam negara. Dari beberapa pengertian menurut para ahli
tersebut dapat disimpukan oleh penulis bahwa Organisasi Internasional merupakan
suatu intstitusi yang beranggotakan dua negara atau lebih di dalam suatu struktur untuk
mencapai tujuan bersama ataupun tujuan yang telah dibuat sebelumnya dengan harapan
suatu organisasi akan dapat menjalankan kepentingan negara anggotanya (Archer,

2001).

Konsep ini dapat diterapkan pada International Criminal Court (ICC) karena
ICC juga merupakan suatu organisasi internasional yang didirikan oleh Statuta Roma
pada tahun 1998 dengan tujuan untuk mengadili individu-individu yang terlibat dalam
kejahatan perang, kejahatan terhadap kemanusiaan, agresi dan kejahatan genosida.
Sebagaimana organisasi internasional pada umumnya, ICC juga memiliki struktur
organisasi yang terdiri dari badan pengambil keputusan (Assembly of States Parties),
pengadilan (International Criminal Court), dan mekanisme dukungan (Office of the
Prosecutor, Registry, dan Trust Fund for Victims) yang bekerja sama untuk mencapai

tujuan organisasi.

Lebih jauh, Archer juga menyatakan bahwa organisasi internasional harus
memiliki tiga karakteristik utama, yaitu: tujuan yang jelas, anggota yang konsisten, dan
komitmen yang kuat. ICC memenuhi ketiga karakteristik ini dengan jelas. Tujuannya
jelas untuk menegakkan hukum internasional dan mengadili pelanggar-pelanggar
hukum tersebut. Anggotanya konsisten karena ICC diratifikasi oleh 123 negara anggota
dan semakin banyak negara yang bergabung sebagai pengamat dan penandatangan

persetujuan Roma. ICC juga memiliki komitmen yang kuat dari para anggota dan
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masyarakat internasional yang memperjuangkan keadilan dan penegakan hukum

internasional.

1.6.2. Peran Organisasi Internasional

Archer sendiri mengelompokkan peran organisasi menjadi tiga kategori, yaitu
sebagai instrumen, arena, dan aktor. Peran yang pertama adalah instrumen, yang
dimaksud dari peran ini adalah dimana organisasi internasional memiliki porsinya
sendiri dalam menangani suatu masalah, yang mana penanganan masalah ini harus

disesuaikan dengan fokus dari organisasi internasional itu sendiri (Archer, 2001).

Peran yang kedua adalah arena, dimana suatu organisasi internasional,
menyediakan tempat untuk berkumpul, berdiskusi, dan bekerjasama. Serta organisasi
internasional mampu menjembatani komunikasi antara negara anggota maupun aktor
dalam suatu forum. Dalam peranan ini, seringkali organisasi internasional memainkan
dua peran sekaligus yakni memberikan sarana atas kerjasama diantara negara anggota-
anggota dan aktor non state sembari memainkan perannya sebagai instrumen bagi
negara anggota-anggotanya yang mana sesuai dengan peran pertama sebelumnya

(Archer, 2001).

Peran yang ketiga adalah aktor, dimana suatu organisasi internasional, harus
memiliki sifat independen dalam menentukan sebuah keputusan, hal ini juga erat
kaitannya dalam penanganan masalah yang ada di suatu negara, ketika organisasi
internasional tersebut telah memiliki peran tersendiri, hal ini dimaksudkan agar
permasalahan tersebut cepat selesai dan mendapat solusi yang terbaik akan
permasalahan tersebut. Banyak dari organisasi internasional yang memiliki kerangka
kerja institusional, dimana memungkinkan mereka mencapai lebih dari yang mereka
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harapkan. Dengan Kkata lain, sebagai aktor, organisasi internasional mampu
memberikan tindakan secara mandiri kepada negara anggota ataupun aktor lainnya

(Archer, 2001).

Dalam konteks ICC, organisasi internasional ini dibentuk untuk menghadapi
kejahatan internasional yang dianggap tidak dapat diatasi oleh yurisdiksi pidana
nasional. Oleh karena itu, ICC diharapkan dapat menjadi instrumen atau alat bagi
kepentingan nasional Republik Afrika Tengah dalam menangani kejahatan
internasional tersebut, namun tetap dengan memperhatikan aspek keadilan dan

kepentingan umum internasional.

Sementara dalam arena dapat diartikan sebagai tempat di mana negara anggota
ICC dapat berdiskusi dan bekerja sama dalam penanganan kejahatan internasional
seperti war crimes, crimes against humanity, genosida dan agresi. ICC dapat
menyelenggarakan pertemuan dan konferensi antar negara anggota untuk membahas
isu-isu terkait penanganan kejahatan internasional dan berbagi pengalaman serta

kebijakan terbaik dalam penanganan kasus di Republik Afrika Tengah 2012-2014

Terakhir, dalam konteks aktor ICC memiliki wewenang mandiri dalam
melakukan tugasnya sebagai pengadilan pidana internasional. ICC dapat mengambil
tindakan mandiri dalam menindak tindakan kejahatan internasional yang menjadi
yurisdiksinya tanpa tergantung pada negara-negara anggota. Seperti perumusan

kebijakan atau pembuatan program-program di luar dari tugas pengadilan.
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1.7.  ALUR PEMIKIRAN

Organisasi
Internasional
(Archer)
|

Instrumen

Arena

Aktor

1.8. ARGUMEN UTAMA

Gambar 2. Alur Pemikiran

Berdasarkan dari konsep peran dan alur pemikiran di atas, maka dapat dimunculkan

argument utama bahwa ICC sebagai organisasi internasional antar-pemerintah telah memiliki

ketiga peran organisasi internasional, yaitu peran sebagai instrumen, dapat dilihat dari 1ICC

menjadi instrumen atau alat bagi kepentingan nasional Republik Afrika Tengah dalam

melakukan upaya investigasi dan pengadilan terhadap masalah kejahatan perang dan kejahatan

kemanusiaan di Republik Afrika Tengah. Peran kedua adalah arena yaitu ICC menjadi

fasilitator serta menjadi wadah bagi Republik Afrika Tengah untuk melakukan kerjasama dan

pertemuan-pertemuan dengan aktor lain dalam upaya mengurangi potensi kejahatan

internasional. Kemudian peran ketiga sebagai aktor dapat dilihat ICC berdiri sendiri sebagai

seorang aktor dalam Sistem Internasional yang membuat kebijakan sendiri di luar tugas

utamanya mengadili pelaku kejahatan internasional Republik Afrika Tengah.
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1.9.

METODE PENELITIAN

1.9.1. Desain Penelitian

Dalam penelitian ini, digunakan metode deskriptif kualitatif yang digunakan
untuk menggambarkan secara rinci tentang bagaimana International Criminal Court
berperan dalam penanganan kejahatan internasional di Republik Afrika Tengah.
Metode penelitian deskriptif kualitatif menghasilkan gambaran yang detail mengenai

situasi dan fenomena yang terjadi pada individu atau kelompok tertentu.

1.9.2. Definisi Konsep

Definisi konseptual adalah hasil dari kajian teori terhadap variabel yang menjadi
objek penelitian. Pada tahap ini, tujuannya adalah untuk memberikan penjelasan
tentang batasan dan perbedaan antara konsep yang satu dengan konsep yang lainnya.
Hal ini dilakukan agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam menginterpretasi abstraksi

dari hal-hal yang diamati.

e Kejahatan yaitu sebagai tindakan yang melanggar hukum atau norma-norma
sosial yang berlaku dalam suatu masyarakat dan merugikan orang lain atau
masyarakat secara umum (American Psychological Association, 2010).

e Internasional dapat didefinisikan sebagai segala sesuatu yang melibatkan
hubungan atau kegiatan antarnegara atau antarbangsa (American Psychological
Association, 2010).

o Kejahatan Internasional adalah tindakan kejahatan yang melanggar hukum
internasional. Yaitu: Genosida, agresi, kejahatan perang, dan kejahatan

terhadap kemanusiaan (Cassese, 2013).
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Kejahatan perang dapat didefinisikan sebagai tindakan kejahatan yang
dilakukan oleh pihak militer atau politik selama konflik bersenjata yang

melanggar hukum internasional, seperti Konvensi Jenewa. Seperti:

Penghancuran wilayah penduduk, perusakan tempat-tempat yang berguna bagi
masyarakat, penggunaan tentara anak, penyiksaan terhadap tawanan,
penggunaan senjata kimia, biologis dan pemindahan paksa (Miserez, 2015).

Kejahatan Terhadap Kemanusiaan adalah tindakan yang dilakukan sebagai
bagian dari serangan yang meluas atau sistematik yang ditujukan secara
langsung terhadap populasi sipil. Kejahatan ini didefinisikan dalam hukum
internasional dan dianggap sebagai pelanggaran berat terhadap hak asasi
manusia. Seperti: pembunuhan, pemusnahan,

perbudakan, deportasi,

pemerkosaan massal, perbudakan seksual, penganiayaan, dan persekusi atau

penganiayaan atas dasar politik, ras atau agama (Bassiouni, 1999).

1.9.3. Fokus Penelitian

VARIABEL DIMENSI INDIKATOR DESKRIPSI
Peran International Instrumen Organisasi Internasional ICC menjadi instrumen
Criminal Court menjadi alat negara-negara | atau alat bagi Republik
Dalam anggota untuk mencapai Afrika Tengah untuk
Penyelesaian tujuan tertentu mendorong upaya-upaya
Kejahatan penanganan kejahatan
Internasional War internasional serta
Crimes dan Crimes mengadili pelaku
Against Humanity sebagaimana mestinya
di Republik Afrika Arena Organisasi internasional ICC memfasilitasi dan

Tengah Tahun
2012-2014

menjadi tempat atau wadah
bagi negara anggota untuk
berdiskusi, bekerjasama
suatu hal yang berkaitan
dengan permasalahan yang
menjadi fokus organisasi
internasional

menjadi tempat bagi
Republik Afrika Tengah
untuk melakukan kerjasama
dan melakukan pertemuan-
pertemuan dengan aktor
lain dalam membahas
upaya penanganan
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kejahatan internasional
kelompok pemberontak

Aktor

Organisasi internasional
sebagai aktor yang bisa
mengambil keputusan atau
menentukan sikap sendiri
dalam melihat suatu
fenomena.

ICC menjadi pembuat dan
pelaksana utama kebijakan
dan kegiatan terkait dengan
upaya penanggulangan
kejahatan internasional di
Republik Afrika Tengah
sebagai suatu fenomena
yang mendapat perhatian
khusus

1.9.4. Unit Analisis

Tabel 2. Fokus Penelitian

Unit analisis adalah satuan yang diteliti yang bisa berupa individu, kelompok,

benda atau suatu latar peristiwa sosial seperti misalnya aktivitas individu atau

kelompok sebagai subjek penelitian (Hamidi, 2010, h. 95). Sementara dalam penelitian

ini, unit analisis yang digunakan adalah International Criminal Court selaku organisasi

internasional.

1.9.5. Jenis Data dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder yang mana

didapatkan melalui literatur-literatur pendukung seperti buku, jurnal, laporan, data

statistik dan media cetak ataupun media elektronik yang mendukung penelitian penulis.
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1.9.6. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi
pustaka. Pengumpulan data dilakukan melalui serangkaian tahapan, di mana tahap
pertama adalah mengidentifikasi istilah-istilah utama yang relevan dengan penelitian
untuk menjadi kata kunci dalam pencarian literatur. Kemudian, tahap kedua adalah
melakukan pencarian literatur baik melalui sumber cetak maupun daring. Tahap ketiga,
dilakukan pembacaan dan pemeriksaan relevansi antara literatur dengan penelitian.
Tahap keempat, melakukan pengorganisasian literatur yang dianggap relevan dengan

penelitian (Boote, 2005).

1.9.7. Teknik Analisis Data

Pada teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdapat tiga jenis
tahapan antara lain adalah tahap reduksi data, penyajian data dan tahap kesimpulan
(Bungin B, 2007). Berikut merupakan penjelasan mengenai tahapan-tahapan dari

analisis data yang digunakan sebagai berikut:
a. Reduksi Data

Pada tahapan reduksi data, hal yang dilakukan adalah membentuk suatu
rangkuman dengan ICC memilih hal-hal penting serta memilih data yang

berkaitan langsung dengan objek penelitian.
b. Penyajian Data

Kemudian untuk langkah selanjutnya yaitu penyajian data. Pada bagian
penyajian data, informasi-informasi yang sudah didapat pada tahapan reduksi
data kemudian dikumpulkan dan kemudian disusun sehingga didapat

18



kemungkinan untuk melakukan penarikan kesimpulan atau bahkan

pengambilan langkah serta tindakan selanjutnya.

Penarikan Kesimpulan

Pada bagian penarikan kesimpulan, selanjutnya akan diambil intisari yang telah
didapat dari hasil penyajian data serta pernyataan yang berkaitan dengan
hubungan data-data pada penelitian dengan hipotesis yang juga terdapat alasan-
alasan yang membuat data-data penelitian berbeda ataupun sama dengan

hipotesis sebelumnya.
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